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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan sistem fullday school di SD Islam Miftahul Huda 

Kedungwaru Tulungagung 

Ditinjau dari beberapa aspek, pengembangan kurikulum sistem full day 

school yang diterapkan disekolah ini antara lain: 

1. SDI Miftahul Huda mempunyai inisiatif untuk merespon keinginan 

masyarakat dengan menerapkan system fullday school, lalu hal tersebut 

dilanjutkan dengan didirikannya sekolah yang mengintregalkan antara 

kurikulum Nasional dan kurikulum sekolah serta dipadu dengan  

kurikulum Pesantren dan Madrasah Diniyah 

2.  Proses pembelajaran yang berlangsung secara aktif, kreatif, transformatif 

sekaligus intensif. Sistem persekolahan dan pola full day school 

mengindikasikan proses pembelajaran yang aktif dalam artian 

mengoptimalisasikan seluruh potensi untuk mencapai tujuan pembelajaran 

secara optimal, sisi kreatif yakni sistem pembelajaran dengan sistem full 

day school terletak pada optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana 

sekaligus sistem untuk mewujudkan proses pembelajaran yang kondusuf 

bagi pengembangan segenap potensi siswa. Adapun sisi trasformatif 

proses pembelajaran sistem fullday school adalah proses pembelajaran itu 

diabdikan untuk mengembangkan seluruh potensi kepribadiaan siswa 

dengan lebih seimbang. 
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Proses pembelajaran selama seharian penuh untuk melaksankan proses 

pembelajaran yang berlangsung aktif tidak dimaksudkan siswa belajar 

mengkaji, menelaah dan berbagai aktifitas lainnya tanpa mengenal istirahat, 

jika demikian yang terjadi maka proses tersebut bukanlah proses edukasi. 

Mereka membutuhkan relaksasi, santai dan lepas dari rutinitas yang 

membosankan, maka yang dimaksud adalah selama seharian penuh siswa 

melakukan aktivitas yang bermakna edukatif 

Dengan mengacu pada usaha tersebut dalam meningkatkan input, 

proses dan output, maka diidentifikasikan dalam beberapa langkah,  antara 

lain:
1
 

a. Input, yang perlu ditingkatkan kualitasnya adalah siswa yang memiliki 

perbedaan baik dalam segi kemampuan intelektual maupun latar belakang 

sosial ekonominya untuk dikembangkan, dilatih dan dipersiapkan menjadi 

tebaga yang professional. 

b. Proses, yang perlu ditingkatkan kualitasnya adalah interaksi semua 

komponen yang terdapat dalam belajar mengajar yang satu sama lainnya 

saling berhubungan dalam kaitan untuk mencapai tujuan. Yang termasuk 

kompoten yakni kurikulum (isi atau materi), strategi pembelajaran, saran 

dan prasarana (media pembelajaran). Untuk mencapai hasil yang maksimal 

dengan memberikan inovasi-inovasi baru. 

c. Output, yang dihasilkan dan diharapkan mempunyai kemampuan atau 

keahlian baik bagi dirinya maupun bagi orang lain, sehingga dapat 

                                                           
1
 Ibid., tanggal  25 Maret 2016 
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mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya untuk dapat hidup lebih 

baik. 

Hasil sistem fullday school dalam pendidikan agama Islam diformat untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan intelligence quotient (IQ), 

emotional quotient (EQ) dan spiritual quotient (SQ) dengan berbagai inovasi 

pendidikan yang efektif dan aktual. Ketiga kecerdasan tersebut merupakan 

potensi yang harus ditumbuh kembangkan dalam artian manusia harus 

berusaha menemukan potensi 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya bahwa sistem 

pendidikan fullday school yang dijalankannya adalah proses integrated activity 

and integrated curriculum dengan metode pengajaran yang menarik minat, 

kreatif  dan inovatif disertai pengayaan (enrichment dan remedial), demikian 

juga yang diterapkan di SD Islam Miftahul Huda Kedungwaru Tulungagung. 

Dalam suatu sistem terdapat input, proses dan output. Lembaga pendidikan 

sebagaimana organisasi yang lain disamping diawali dengan visi dan misi yang 

jelas, pada umumnya memiliki keteraturan manajemen yang baik. 

Penerapan pengembangan kurikulum full day school di SDI Miftahul 

Huda Kedungwaru Tulungagung sudah cukup baik. Dilihat dari penggunaan 

kurikulum KTSP yang terdiri dari empat komponen, dalam proses belajar 

mengajar guru dituntut untuk menerapkan strategi pembelajaran yang 

bervariasi,  seperti game, setting pembelajaran yang berbeda, moving class dan 

lain-lain, kemudian dalam meningkatkan prestasi belajar siswa sekolah 

memacu terus menerus dengan cara melengkapi sarana prasarana, pengaturan 
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penggunaan sarana prasaraan, pemantauan serta pembinaan belajar intensif 

namun tidak bersifat kaku. 

Sistem pendidikan full day school akan berhasil jika dalam suatu 

lembaga menerapkan konsep integrasi dan interkoneksi keilmuan, dalam 

perspektif ilmu agama, iman dan sains merupakan karakteristik insani, di mana 

manusia mempunyai kecenderungan untuk menuju kearah keduanya. Tetapi di 

lain pihak  manusia selalu ingin dan memahami semesta alam, serta memiliki 

kemampuan untuk memandang masa lalu, sekarang dan masa mendatang yang 

merupakan ciri khas sains. 

Pemisahan dan pengotakan antara agama dan sains jelas akan 

menimbulkan kepincangan dalam proses pendidikan, agama jika tanpa 

dukungan sains akan menjadi  tidak mengakar pada realitas dan penalaran, 

sedangkan sains yang tidak dilandasi  oleh asas agama dan akhlak atau etika 

yang baik akan  berkembang menjadi liar dan menimbulkan dampak yang 

merusak.  Karenanya konsep pendidikan  full day school inilah yang 

menawarkan suatu sistem  pendidikan yang holistik dan memposisikan agama 

dan sains sebagai suatu hal yang seharusnya saling menguatkan satu sama lain. 

Penerapan fullday school dan pendidikan terpadu harus memperhatikan 

jenjang dan jenis pendidikan, selain kesiapan fasilitas, kesiapan seluruh 

komponen di sekolah dan kesiapan program-program pendidikan.  

Dilihat dari pengelolaannya, maka ada sekolah yang dikelola oleh 

Depdiknas dan sekolah yang dikelola oleh Kementerian Agama, seperti 

Salafiah, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah. 
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Sekolah-sekolah ini jelas memiliki ciri khas yang beda dengan sekolah 

umum/Diknas, antara lain pada prosentase muatan pendidikan agama serta 

kultur di sekolah. 

Atas dasar perbedaan jenjang dan jenis pendidikan di atas, maka sudah 

seharusnya penerapan konsep fullday school memperhatikan perbedaan-

perbedaan tersebut. Anak-anak usia SD adalah usia-usia di mana porsi bermain 

tentu lebih banyak dari pada belajar. Maka bermain dan belajar akan sangat 

cocok bagi mereka. Konsep fullday school jangan sampai merampas masa-

masa bermain mereka, masa-masa di mana mereka harus belajar berinteraksi 

dengan sesama, berinteraksi dengan orang tua, berinteraksi dengan sanak 

saudara, serta berinteraksi dengan lingkungan di sekitar tampat tinggalnya. 

Penerapan konsep fullday school tentunya berbeda lagi untuk jenjang 

SD Islam) dan tentu akan sangat beda lagi untuk yang berjenis SD umum. 

Siswa SD umum dituntut untuk memiliki Academic Skill, maka fullday school 

harus banyak digunakan untuk mengekplorasi atau membuktikan teori-teori 

yang telah mereka pelajari, sehingga mereka akan memiliki tingkat 

pengetahuan akademik yang tinggi dan siap untuk memasuki jenjang 

pendidikan menengah. 

Pada SD Islam, akan sangat bagus jika fullday school dimanfaatkan 

untuk mengaplikasikan keterampilan-keterampilan yang telah dipelajarinya 

dalam kegiatan-kegiaran produktif yang nyata dan pada akhirnya bisa 

menerapkan seluruh ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Besar dan kecilnya manfaat dalam penyelenggaraan full day school juga 

ditentukan oleh perencanaan program yang tepat dan terarah yang antara lain 

dilakukan dengan pengembangan kurikulum yang sesuai dengan alokasi waktu, 

dana, kebutuhan, dan perkembangan anak dan peningkatan kompetensi guru 

yang berimplikasi pada perbaikan pengelolaan kegiatan belajar mengajar. 

Pelaksanaan full day school membutuhkan pemikiran-pemikiran analitis dalam 

penyusunan rencana strategik yang membutuhkan kemampuan prediktif 

berdasarkan data dan fakta, sehingga kebutuhan-kebutuhan pelaksanaannya 

dapat terpenuhi pada saat ini dan masa yang akan datang. 

B. Model pengembangan kurikulum PAI sistem Fullday School di SD Islam 

Miftahul Huda Kedungwaru Tulungagung 

1) Model Pengembangan Kurikulum melalui Pendekatan Subjek 

Akademis 

Kurikulum disajikan dalam bagian-bagian ilmu pengetahuan, mata 

pelajaran yang di intregasikan. Ciri-ciri ini berhubungan dengan maksud, 

metode, organisasi dan evaluasi. Pendekatan subjek akademis dalam 

menyusun kurikulum atau program pendidikan didasarkan pada 

sistematisasi disiplin ilmu masing-masing. Para ahli akademis terus 

mencoba mengembangkan sebuah kurikulum yang akan melengkapi 

peserta didik untuk masuk ke dunia pengetahuan, dengan  konsep dasar 

dan metode untuk mengamati, hubungan antara sesama, analisis data, dan 

penarikan kesimpulan. 
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Di Sekolah Dasar Islam Miftahul Huda Kedungawaru, aspek-aspek 

tersebut dijadikan sub-sub mata pelajaran PAI meliputi : Al-quran Hadits, 

Fiqih, Aqidah Akhlaq dan sejarah. Hal ini dapat dibuktikan kebenarannya 

dengan melihat Jadwal Pelajaran di Sekolah Dasar Islam Miftahul Huda 

Kedungawaru. Mata pelajaran yang sekiranya dianggap sulit oleh siswa, 

didahulukan pada jam-jam awal. 

Dalam proses perekrutan tenaga kerja, SD Islam Bayanul Azhar 

Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung melakukan seleksi yang 

cukup ketat dengan standar kompetensi minimal Ijazah S-1, sehingga 

tenaga pengajar yang dimiliki SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon 

Sumbergempol Tulungagung sesuai dengan kompetensi yang disyaratkan 

di bidang masing-masing. Dengan demikian diharapkan agar dengan 

kualitas keilmuan yang dapat dipertanggung jawabkan pada akhirnya 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan siswa.  

2) Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Humanistik  

Pendekatan Humanistik dalam pengembangan kurikulum bertolak 

dari ide "memanusiakan manusia". Penciptaan konteks yang akan memberi 

peluang manusia untuk menjadi lebih human, untuk mempertinggi harkat 

manusia merupakan dasar filosofi, dasar teori, dasar evaluasi dan dasar 

pengembangan program pendidikan. 

Menurut Samsul, selaku Waka Kurikulum, dalam penerapannnya 

kurikulum Humanistis ini, guru diharapkan dapat membangun hubungan 
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emosional yang baik dengan peserta didiknya, oleh karena itu, peran guru 

yang diharapkan adalah sebagai berikut:
2
 

1. Mendengar pandangan realitas peserta didik secara komprehensif. 

2. Menghormati individu peserta didik. 

3. Tampil alamiah, otentik dan tidak dibuat-buat. 

Dalam pendekatan Humanistis ini, peserta didik diajar untuk 

membedakan hasil berdasarkan maknanya. Kurikulum ini melihat kegiatan 

sebagai sebuah manfaat untuk peserta dimasa depan. Sesuai dengan 

prinsip yang dianut, kurikulum ini menekankan integritas, yaitu kesatuan 

perilaku bukan saja yang bersifat intelektual tetapi juga emosional dan 

tindakan. Agus menambahkan, beberapa acuan dalam kurikulum ini antara 

lain:
3
 

1. Integrasi semua domain afeksi peserta didik, yaitu emosi, sikap, nilai-

nilai, dan domain kognisi, yaitu kemampuan dan pengetahuan. 

2.  Kesadaran dan kepentingan. 

3.  Respon terhadap ukuran tertentu, seperti kedalaman suatu keterampilan. 

3) Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Teknologi 

Dalam menyusun kurikulum atau program pendidikan, sekolah 

menganalisis kompetensi yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-

tugas tertentu. Materi yang diajarkan, kriteria evaluasi sukses dan strategi 

belajarnya ditetapkan sesuai dengan analisis tugas (job analysis) tersebut. 

                                                           
2
 Wawancara, Samsul, selaku Waka Kurikulum, tanggal  20 Maret 2016 

3
 W 1, KS, 21 Maret 2016 
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Terkait pengembangan kurikulum melalui pendekatan teknologi, 

Agus mengatakan “Kurikulum sebagai model teknologi pendidikan 

menekankan pada penyusunan program pengajaran dengan menggunakan 

pendekatan sistem. Program pengajaran ini dapat menggunakan system 

apa saja, atau juga dengan alat atau media yang dapat dipadukan.”
4
  

Dalam konteks kurikulum model teknologi, teknologi pendidikan 

mempunyai dua aspek, yakni hardware berupa alat benda keras seperti 

proyektor, TV, LCD, radio, dan sebagainya, dan software berupa teknik 

penyusunan kurikulum, baik secara mikro maupun makro. Teknologi yang 

telah diterapkan adakalanya berupa PPSI atau Prosedur Pengembangan 

Sitem Intruksional, pelajaran berprogram dan modul.
5
 

 

4) Model Pengembangan Kurikulum Melalui pendekatan Rekonstruksi 

Sosial                                                                         

Pengembangan kurikulum melalui pendekatan rekonstruksi sosial                                                                        

sangat memperhatikan hubungan kurikulum dengan sosial masyarakat dan 

politik perkembangan ekonomi. Kurikulum ini bertujuan untuk 

menghadapkan peserta didik pada berbagai permasalahan manusia dan 

kemanusian. Permasalahan yang muncul tidak harus pengetahuan sosial 

saja, tetapi di setiap disiplin ilmu termasuk PAI, ekonomi, PPKn, 

matematika dan lain-lain.  

                                                           
4
 W1, KS, 26 Maret 2016 

5
 W1, GPAI, 26 Maret 2016 
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Kurikulum ini bersumber pada aliran pendidikan interaksional. 

Menurut mereka pendidikan bukan upaya sendiri, melainkan kegiatan 

bersama. Melalui interaksi ini siswa berusaha memecahkan problema-

problema yang dihadapinya dalam masyarakat menuju pembentukan 

masyrakat yang lebih baik. 

Menurut Agus, ada beberapa hal yang dapat dilakukan dalam 

pengembangan  kurikulum rekonstruksi sosial, antara lain:
6
 

1.  Survey kritis terhadap suatu masyarakat. 

2. Studi yang melihat hubungan antara ekonomi lokal dengan ekonomi 

nasional atau  internasional. 

3.  Study pengaruh sejarah dan kecenderungan situasi ekonomi lokal. 

4.  Uji coba kaitan praktek politik dengan perekonomian. 

5.  Berbagai pertimbangan perubahan politik. 

6.  Pembatasan kebutuhan masyarakat pada umumnya. 

Pembelajaran yang dilakukan dalam kurikulum rekonstruksi sosial 

harus memenuhi 3 kriteria berikut, yaitu: nyata, membutuhkan tindakan 

dan harus mengajarkan nilai. Evaluasi dalam kurikulum rekontruksi sosial 

mencakup spektrum luas, yaitu kemampuan peserta didik dalam 

menyampaikan permasalahan, kemungkinan pemecahan masalah, 

pendefinisian kembali pandangan mereka dan kemauan mengambil 

tindakan. 

                                                           
6
 W1, KS, 4 April 2016. 
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Kurikulum berisi mata pelajaran-mata pelajaran yang ber-orientasi 

pada kebutuhan-kebutuhan masyarakat masa depan. Kurikulum banyak 

berisi masalah-masalah sosial, ekonomi, dan politik yang dihadapi umat 

manusia, yang termasuk di dalamnya masalah-masalah pribadi para 

peserta didik sendiri; dan program-program perbaikan yang ditentukan 

secara ilmiah untuk aksi kolektif. Struktur organisasi kurikulum terbentuk 

dari cabang-cabang ilmu sosial dan proses-proses penyelidikan ilmiah 

sebagai metode pemecahan masalah. 

C. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam pengembangan 

kurikulum PAI sistem Full Day School di SD Islam Miftahul Huda 

Kedungwaru Tulungagung 

Dalam melaksanakan sebuah sistem sangat diperlukan faktor 

pendukung, karena tanpa faktor pendukung maka sistem tersebut tidak akan 

berjalan dengan lancar. Adapun faktor pendukung dalam penerapan full day 

school untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Islam Miftahul Huda 

Kedungwaru Tulungagung diantaranya: 

1) Sarana dan prasarana 

Berbicara tentang sarana dan prasarana, maka hal ini tidak hanya 

menyangkut gedung saja. Akan tetapi, termasuk juga beberapa komponen 

yang terdapat di dalamnya. Dengan adanya sarana dan prasarana yang 

memadai, maka hal tersebut dapat menunjang berjalannya proses belajar 

mengajar, sehingga mampu meningkatkan kualitas atau prestasi belajar 

siswa. 
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Sebagaimana dari hasil observasi peneliti, bahwa sarana dan prasarana 

di SD Islam Miftahul Huda Kedungwaru Tulungagung sudah cukup 

lengkap, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Seperti adanya ruang 

belajar/kelas, lab bahasa manual, lab komputer/internet, lab bahasa digital, , 

ruang guru, ruang kinerja guru, ruang BK, ruang UKS/dokter sekolah, ruang 

kesenian, ruang keterampilan, ruang kebun percobaan, pos satpam, ruang 

tabsi, ruang Kepala Sekolah, ruang tata usaha, ruang studio musik, ruang 

aula, ruang perpustakaan digital, ruang kantin, Masjid, gudang, toilet, dapur, 

percetakan, kamar penjaga, tempat wudhu, tempat parkir, kemudian 

dilengkapi dengan halaman, kebun jati, lapangan basket, gazebo. Kemudian 

yang ada di dalam kelas yaitu TV, almari tempat buku/Al-Qur’an, sound 

sistem  dan lain-lain. Dengan terpenuhinya sarana prasasa di luar kelas 

maupun di dalam kelas, maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan 

lancar dan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Dari hasil observasi di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa 

sarana dan fasilitas sangat mempengaruhi dan mendukung dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Karena Siswa tentu dapat belajar dengan baik 

dan senang berada di sekolah bila sekolah dapat memenuhi segala 

kebutuhan belajarnya. Maka masalah yang dihadapi oleh anak didik dalam 

belajar tentu relatif kecil dan hasil belajarnya tentu akan lebih baik. 

2) Adanya dukungan dari orangtua siswa atau masyarakat. 

Hubungan keluarga dengan sekolah merupakan suatu dasar bagi 

penyelenggaraan sekolah yang baik. Sebagaus apa pun sebuah program atau 
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sistem bila tidak mendapatkan dukungan dari orang tua siswa, maka 

program atau sistem tersebut akan sia-sia.  

Bukti adanya dukungan atau keikutsertaan masyarakat atau orang tua 

siswa di SD Islam Miftahul Huda Kedungwaru Tulungagung adalah  dengan 

adanya pelaksanaan parent’s day dan dzikir bersama orang tua siswa atau 

masyarakat seta adanya pengurus BP3. Kegiatan parent’s day ini dilakukan 

oleh orang tua siswa yang memiliki potensi-potensi tertentu atau memiliki 

life-skill, orang tua siswa diberikan kesempatan untuk bertukar pengalaman, 

diskusi, dialog secara langsung dengan siswa. Murid mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman nyata dan bukan sekedar teori. Misalnya wali 

murid yang berprofesi sebagai pengusaha, maka ia akan bertutur tentang 

bidangnya secara langsung dengan siswa. Wali murid yang berprofesi 

sebagai pengrajin keset misalnya, beliau dapat membagi ilmunya kepada 

murid-murid bagaimana proses dan seluk beluk pembuatan dan lain-lain. 

Dari petikan hasil interview di atas, maka dapat diinterpretasikan 

bahwa adanya dukungan dari orang tua siswa atau masyarakat itu hal yang 

sangat penting dan sangat mendukung berjalannya kegiatan yang 

diprogramkan oleh madrasah, karena  melakukan pendidikan adalah usaha 

bersama antara keluarga, sekolah dan masyarakat. Antara ketiga lembaga 

tersebut berjalan secara terpadu, seiring dan sejalan untuk menuju satu 

tujuan yang bersifat saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya. 

Dengan demikian, maka akan tercapailah prestasi belajar siswa atau tujuan 

pendidikan  yang diharapkan. 
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3) Guru atau tenaga pengajar 

Guru atau tenaga pengajar adalah ujung tombak dalam pelaksanaan 

pendidikan yang bertujuan agar mencapai tujuan pendidikan dengan 

maksimal. Dengan demikian guru sangat dibutuhkan di dalam proses belajar 

mengajar. Karena tanpa adanya guru atau tenaga pengajar maka proses 

belajar mengajar tidak akan terjadi.  

Dari hasil observasi peneliti  bahwa guru atau tenaga pengajar di SD 

Islam Miftahul Huda Kedungwaru Tulungagung sangat memadai dan sangat 

mendukung diterapkannya full day school. Dengan demikian, hal tersebut 

sangat mendukung  terhadap penerapan full day school untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Karena kegiatan belajar mengajar di sekolah, 

tergantung  pada ketersediaannya para guru dalam melakukan proses belajar 

mengajar.   

Dari hasil observasi di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa 

keberadaan guru sangat di butuhkan di dalam sebuah lembaga pendidikan, 

karena guru dalam proses belajar mengajar tidak terbatas pada penyampaian 

pengetahuan saja. Akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan 

keseluruhan perkembangan kepribadian murid. Ia harus mampu 

menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa, sehingga dapat 

merangsang murid untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuhi 

kebutuhan dan dapat mencapai tujuan pendidikan. 
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Dengan demikian, keberadaan dan kesiapan guru dalam melakukan 

proses belajar mengajar di madrasah sangat mendukung berjalannya proses 

belajar mengajar dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

b. Faktor Penghambat 

Di dalam menjalankan sebuah sistem tidak akan berjalan dengan 

begitu saja, pasti ada kendala atau penghambat yang dihadapinya. Adapun 

faktor penghambat dalam penerapan full day school untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa di SD Islam Miftahul Huda Kedungwaru Tulungagung 

adalah siswa/peserta didik 

Siswa merupakan subjek pendidikan yang meneruskan cita-cita 

Bangsa dalam mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam. Yang menjadi 

permasalahan dari setiap individu adalah perbedaan karakteristik yang 

berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya berdasarkan watak 

masing-masing, maka dalam mendidiknyapun harus berbeda-beda pula, Ada 

anak didik yang rajin, ada juga anak didik yang malas selain itu kemampuan 

siswa dalam menerima materi pelajaranpun sangat berbeda-beda. Sehingga 

hal tersebut sangat mempengaruhi prestasi belajar atau kualitas lulusan. 

Dengan demikian, seorang guru harus benar-benar jeli di dalam 

menyikapinya dan guru dituntut bagaimana caranya agar siswa dapat 

menerima materi pelajaran dengan baik. Maka tugas guru adalah 

memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu belajar dan bersemangat.  

Hal tersebut senada dengan apa yang diungkapkan oleh kepala 

sekolah pada waktu interview dengan peneliti beliau mengatakan bahwa 
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kendala yang ada di SD Islam Miftahul Huda Kedungwaru Tulungagung 

adalah banyak anak yang malas. Akan tetapi untuk menyikapi anak didik 

yang malas Kepala sekolah mengadakan koordinasi dengan para guru dan 

waka-waka yang ada untuk mencari  solusi tentang hal tersebut di atas.  

Selain permasalahan diatas, ada permasalahan yang jika tidak segera 

dicarikan solusi bisa menggangu jalannya proses pengembangan kurikulum, 

yaitu terkait pendanaan, koordinasi dengan pihak yayasan, perkiraan yang 

kurang tepat dan kurangnya hubungan dengan masyarakat. 

D. Pelaksanaan sistem fullday school di SD Islam Bayanul Azhar 

Sumbergempol Tulungagung  

Pelaksanaan kurikulum tidak lepas dari beberapa komponen kurikulum 

yang terdiri dari komponen tujuan, isi, strategi, sarana prasarana serta 

komponen pengorganisasian proses belajar mengajar. 

Kaitannya dengan komponen tersebut, SD Islam Bayanul Azhar 

Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung mempunyai komponen 

kurikulum yang terdiri dari komponen pendidikan yang semuanya 

disesuaikan sesuai dengan kemampuan pihak SD Islam Bayanul Azhar 

Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung. 

Sekolah ini mengintegralkan beberapa kurikulum, yaitu Kurikulum 

Nasional, Kurikulum International Class Program (ICP) yang bekerja sama 

dengan Universitas Brawijaya Malang, Kurikulum LP Ma’arif NU, serta 

Kurikulum sekolah sendiri yang dipadu secara sistematis yang disajikan 

dalam sistem Fullday School.  
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Karakteristik berikutnya adalah jam belajar yang digunakan di fullday 

school lebih lama dibandingkan dengan sekolah biasa. Pelajarannya lebih 

banyak dan lebih variatif dan dikemas sedemikian rupa agar terasa 

menyenangkan. Selain itu, kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan keagamaan 

medapat porsi lebih besar. Selain teori, anak didik langsung diperkenalkan 

dengan praktek di lapangan. Klasifikasi jam efektif belajar fullday school pada 

sekolah dasar adalah sebagai berikut: 

1. Kelas 1 sampai kelas 2, jam efektif belajar adalah mulai jam 07.00 WIB 

sampai dengan jam 14.00 WIB 

2. Kelas 3 sampai kelas 6, jam efektif belajar adalah mulai jam 07.00 WIB 

sampai dengan jam 15.00 WIB. 

Penerapan full day school di SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon 

Sumbergempol Tulungagung ini sudah cukup baik, karena materi atau 

aktivitasnya yang sangat mendukung untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Sehingga banyak perstasi yang sudah diraihnya baik prestasi yang 

bersifat akademik maupun non akademik. Selain itu, siswa juga lebih kreatif 

dan inovatif di dalam kesehariannya. 

Untuk mewujudkan peningkatkan kualitas atau prestasi belajar siswa, SD 

Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung melakukan 

hal-hal sebagai berikut, diantaranya: 

a. Pengaturan jadwal disesuaikan dengan situasi emosional siswa. 

b. Pembinaan ibadah yaumiyah, tartil Qur’an, serta akhlakul karimah dengan 

memanfaatkan masjid sebagai laboratorium keagamaan. 
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c. Pemantauan kegiatan belajar mengajar serta kegiatan masjid. 

d. Senantiasa mengadakan kompetisi mata pelajaran maupun ekstrakurikuler 

di lingkungan SD Islam Bayanul Azhaar Bendiljatikulon Sumbergempol 

Tulungagung yang ini sebagai persiapan untuk meningikuti kompetisi 

antar sekolah baik dalam kota maupun luar kota (tingkat regional maupun 

nasional). 

e. Mengadakan pelatihan kepemimpinan bagi siswa, serta pembinaan lewat 

kegiatan Pramuka maupun PMR. 

f. Pemilihan siswa berprestasi baik akademik maupun non akademik. 

g. Bimbingan belajar siswa untuk kelas VI pada jam ke sembilan untuk mata 

pelajaran yang diUANkan di samping itu ada bimbingan khusus siswa 

yang berkemampuan lebih dalam mata pelajaran tertentu. 

h. Pelaksanaan full day school dalam rangka memantapkan pembinaan IMTQ 

serta pembinaan bahasa Arab dan Inggris. 

i. Mengadakan Try Out untuk kelas VI setiap menjelang ujian Catur wulan 

yang sejak tahun 2002 di ganti dengan ujuan semester, demikian juga satu 

bulan sebelum UAN (Ujian Akhir Nasional). 

j. Mengadakan raport tengah semester dalam rangka untuk mengetahui 

prestasi siswa sejak dini.  

Kunci keberhasilan sekolah yang menerapkan full day school ini 

sebenarnya terletak pada kemampuan sumber daya manusia dalam 

mengejawantahkan konsep-konsep ideal yang tertuang dalam kurikulum. 

Dengan kata lain, reliabilitas personal dan profesional para guru dan pengelola 
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sekolah menjadi faktor dominan bagi tercapainya tujuan sekolah serta memberi 

kontribusi terbesar bagi peningkatan akses masyarakat. Sehingga keberhasilan 

dalam pengembangan program full day school akan membantu orangtua 

mengoptimalkan perkembangan anak. 

Berdasarkan hasil penelitian, sedangkan di SD Islam Bayanul Azhar 

Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung, telah mengoptimalkan semua 

komponen pendidikan yang dimilikinya. Baik itu komponen tujuan, kurikulum, 

isi, sarana prasarana dan strategi guru mencakup tujuan pendidikan nasional, SD 

Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung menerapkan 

kiat-kiat untuk meningkatkan minat belajar siswa serta menghilangi kejenuhan 

yang menghinggapi siswa melalui strategi pembelajaran yang bervariasi dan 

menyangkut strategi pembelajaran tersebut melaui pengajaran dengan 

pendekatan praktek dan pengajaran dengan pendekatan minat belajar dan 

keaktifan siswa untuk menghargai waktu serta membiasakan siswa untuk hidup 

dalam lingkungan yang agamis dan berprilaku baik. 

 Kaitannya dengan dunia globalisasi, SD Islam Bayanul Azhar 

Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung lebih bisa mengarahkan dan 

membimbing siswa untuk menghargai waktu serta membiasakan siswa untuk 

hidup dalam lingkungan agamis dan berperilaku baik. 

 Keberhasilan hasil pembelajaran ini sebagai bukti dari komitmen dan 

kualitas dari yang dapat dipertanggung jawabkan. Komitmen bersama ini harus 

terus menerus dipelihara dan ditingkatkan agar capaian prestasi yang akan teraih 

lebih baik lagi dimasa yang akan datang. 
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 Dan bukan hal yang mustahil, jika penerapan model pengembangan 

kurikulum dalam upaya mengatasi tantangan globalisasi yang diimplemen- 

tasikan di SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol 

Tulungagung tersebut dapat dijadikan sekolah percontohan bagi sekolah lain 

sehingga harapan masyarakat bahwa sekolah mampu melahirkan lulusan yang 

berkualitas dan mampu menjawab tantangan zaman, benar-benar dapat 

terealisasi. 

E. Model pengembangan kurikulum PAI sistem Fullday School di SD Islam 

Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung 

1. Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Subyek 

Akademis 

Kondisi riil yang terjadi di SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon 

Sumbergempol Tulungagung dalam penerapan kurikulum dapat dijelaskan 

bahwa program pendidikan didasarkan pada sistematisasi tertentu yang 

berbeda dengan sistematisasi disiplin ilmu masing-masing. Setiap ilmu 

pengetahuan memiliki sistematisasi tertentu yang berbeda dengan 

sitematisasi ilmu pengetahuan lainnya. 

Sebagai contoh adalah pendidikan agama Islam. Untuk aspek 

keimanan atau mata pelajaran akidah menggunakan sistematisasi ilmu 

tauhid, mata pelajaran Al-Qur’an menggunakan sistematisasi Al-Qur’an 

atau tafsir, akhlak menggunakan sistem ilmu akhlak, ibadah atau syari’ah 

mu’amalah menggunakan sistematisasi ilmu fiqh. 
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Dari beberapa contoh sistematisasi mata pelajaran di atas maka dapat 

diambil sebuah kesimpulan bahwa SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon 

Sumbergempol Tulungagung dalam menerapkan kurikulum pendidikan 

menggunakan pendekatan subyek akdemis. Selain itu setiap guru di SD 

Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung dalam 

pembinaannya selalu menginternalisasikan antara mata pelajaran yang satu 

dengan yang lain terutama semua mata pelajaran senantiasa dikaitkan 

dengan nilai-nilai dan ajaran agama Islam. Sebagaimana pelajaran IPS 

dengan sub bahasan jual beli dikaitkan dengan fiqh mu’amalah, keaneka 

ragaman hayati dalam pelajaran biologi dengan proses penciptaan alam 

dalam mata pelajaran Al-Qur’an hadits, norma dan etika sebagai warga 

negara dalam mata pelajaran PPKN dengan pelajaran aqidak akhlak. 

Selain itu, jadwal pelajaran yang padat tetapi tidak terlalu 

memberatkan fisik dan pikiran siswa. Yang mendapat perhatian penuh dari 

SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung. 

Dalam upaya mengatasi tantangan SD Islam Bayanul Azhar 

Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung mengintegrasikan dan 

menyeimbangkan model pembelajaran praktek serta mengintegrasikan 

antara pendidikan umum dengan pendidikan agama. 

 Hal yang terpenting adalah SD Islam Bayanul Azhar 

Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung berusaha 

menginternalisasikan agar dalam semua mata pelajaran umum. Hal ini 

nampak dalam jadwal pelajaran yang diterapkan mulai dari kelas I sampai 
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dengan kelas VI. Adapun rangkaian jadwal yang dimiliki SD Islam 

Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung dalam upaya 

mengatasi tantangan globalisasi adalah mulai hari senin hingga Sabtu 

adalah sebagai berikut. 

 SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol 

Tulungagung telah benar-benar menelaah secara mendalam pengembangan 

kurikulum melalui format jadwal pelajaran yang padat dan tidak 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuang waktu yang tidak 

bermanfaat. Hal ini sesuai dengan paradigma pendidikan masa kini yang 

menganggap bahwa siswa bukan lagi sebagai obyek pendidikan, 

melainkan merupakan subyek pendidikan. Sehingga kebutuhan siswa 

terhadap materi pelajaran yang berbobot, suasana pembelajaran yang 

mcenyenangkan dan sekolah sebagai rumah bagi mereka, benar-benar 

telah menjadi pijakan bagi penetapan kebijakan. 

2. Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Humanistis 

Berdasarkan hasil observasi penelitian, strategi pembelajaran yang 

diterapkan oleh SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol 

Tulungagung mengarah pada sistem pembelajaran Student Active Learning 

sebagaimana telah dijelaskan pada uraiana sebelumnya. Maka dapat 

dikatakan bahwa dalam pengembangan kurikulum  SD Islam Bayanul Azhar 

Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung menggunakan pendekatan 

Humanis. 
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Dalam pendekatan humanis merupakan model pengembangan 

kurikulum yang bertolak dari ide memanusiakan manusia yang mendorong 

siswa untuk dapat menumbuh kembangkan alat-alat pitensial dan potensi-

potensi dasar atau fitrahnya serta mendorongnya untuk mampu mengemban 

amanah baik sebagai hamba Allah dan sebagai khalifatullah fil ardl. 

Tujuan ini dapat diterapkan dipelajaran matematika ataupun sejarah 

yang lain yang menggunakan strategi pembelajaran tutorial yang secara tidak 

langsung melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diembannya dan membantu kepada teman-teman mereka yang mengalami 

kesulitan dalam penyelesaian tugas mereka. 

Begitu juga dengan strategi pembelajaran dengan menggunakan diskusi 

yang membiasakan anak didik untuk mapu menyelesaikan tugas melalui 

musyawarah yang di dalamnya mengadung nilai-nilai pengembangan daya 

nalar, kekritisan, tenggang rasa, saling menghormati dan menghargai 

pendapat orang lain. Kesemua hal tersebut pada dasarnya telah dimiliki oleh 

setiap siswa, dan strategi tersebut dilakukan untuk mengoptimalkan potensi-

potensi yang masih terpendam dalam diri siswa. 

3. Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Teknologis 

Pada dasarnya model pengembangan kurikulum dengan mengunakan 

pendekatan teknologis bertolak dari analisis kompetensi yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan tugas tertentu. Materi yang diajarkan, kriteria evaluasi 

hasil belajar dan strategi belajarnya ditetapkan sesuai dengan analisis tugas 

tersebut. 
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Sesuai dengan hasil interview dengan Qomaruddin selaku waka 

kurikulum pada hari Sabtu Tangggal 7 Mei 2016 pukul 11.00 WIB ia 

beranggapan bahwa “Kurikulum yang dikembangkan pemerintah saat ini 

(Kurikulum 2013) sangat bagus sekali diterapkan, karena sangat 

memperhatikan siswa dan bukan hanya guru yang aktif, akan tetapi siswa 

juga dituntut aktif, apalagi kompetensi siswa juga diperhatikan yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon 

Sumbergempol Tulungagung inipun sudah menerapkan Kurikulum 2103.” 

Dari hasil interview sebagaimana tersebut di atas, dapat dideskripsikan 

bahwa SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol 

Tulungagung sudah menerapkan Kurikulum 2013 meskipun masih perlu 

penyempurnaan. Dengan demikian dikatakan bahwa SD Islam Bayanul Azhar 

Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung telah menerapkan model 

pengembangan kurikulum melalui pendekatan teknologis. 

Sedangkan pada pendekatan teknologis, kurikulum sebagai model 

teknologi pendidikan menekankan pada penyusunan program pengajaran 

dengan menggunakan pendekatan sistem. Program pengajaran ini dapat 

menggunakan sistem apa saja, atau juga dengan alat atau media yang dapat 

dipadukan.  

Dalam konteks kurikulum model teknologi, teknologi pendidikan 

mempunyai dua aspek, yakni hardware berupa alat benda keras seperti 

proyektor, TV, LCD, radio, dan sebagainya, dan software berupa teknik 

penyusunan kurikulum, baik secara mikro maupun makro. Teknologi yang 
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telah diterapkan adakalanya berupa PPSI atau Prosedur Pengembangan 

Sistem Intruksional, pelajaran berprogram dan modul. 

Pendekatan teknologis ini sudah tentu mempunyai keterbatasan-

keterbatasan, antara lain: ia terbatas pada hal-hal yang bisa dirancang 

sebelumnya. Karena dari itu pendekatan teknologis tidak selamanya dapat 

digunakan dalam pembelajaran tertentu. Sebagai contoh pelajaran PAI, kalau 

kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam hanya sampai kepada 

penguasaan materi dan keterampilan menjalankan ajaran agama, mungkin 

bisa mengunakan pendekatan teknologis, sebab proses dan produknya bisa 

dirancang sebelumnya. 

4. Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Rekonstruksi 

Sosial 

Sebagai slah satu bentuk metode pembelajaran, SD Islam Bayanul 

Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung sering kali mengadakan 

penelitian  langsung kepada masyarakat menyangkut permasalahan-

permasalahan yang sedang dihadapi. Sebagaimana hasil interwiew dengan 

Qomaruddin selaku waka kurikulum SD Islam Bayanul Azhar 

Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung yang menjelaskan bahwa 

“Bentuk dan jenis kegiatan penelitian tentang masalah-masalah yang dihadapi 

oleh masyarakat, orang tua siswa, adalah seperti penyimpangan-

penyimpangan yang kerap dilakukan kaum pelajar di tengah-tengah 

masyarakat, memakai narkoba, meminum minuman keras, melawan kepada 

orang tua dan lain sebagainya.” 
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Materi penelitian ini bertolak dari problem yang dihadapi masyarakat, 

khususnya masyarakat  disekitar lingkungan sekolah. Tujuan dan bentuk 

penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah didapatkan 

oleh siswa. Mengasah keterampilan dan keberanian, kajelian dan kekritisan 

serta jiwa sosial siswa. 

Selain itu, mengajarkan kepada siswa untuk semakin peka terhadap 

segala permaslahan yang dihadapi masyarakat serta berusaha mencari solusi 

dari permasalahan tersebut. 

Kurikulum rekonstruksi sosial disamping menekankan isi pembeajaran 

atau pendidikan juga sekaligus menekankan proses pendidikandan 

pengalaman belajar. Pendekaan rekonstruksi sosial berasumsi bahwa manusia 

adalah sebagai makhluk sosial yang dalam kehidupannya selalu 

membutuhkan manusia lain, selalu hidup bersama, berinteraksi dan bekerja 

sama. Melalui kehidupan bersama dan kerjasama itulah manusia dapat hidup, 

berkembang dan mampu memenuhi kebutuhan hidup dan memecahkan 

berbagai maslah yang dihadapi. Tugas pendidik terutama membentuk agar 

peserta didik menjadi cukup dan selanjutnya mampu ikut bertanggung jawab 

terhadap pengembangan masyarakatnya. 

5. Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Ekletik. 

Pendekatan tersebut merupakan pendekatan yang menunjukkan sebuah 

lembaga dalam penerapan kurikulum mengunakan pendekatan subyek 

akademis, pendekatan umanis, pendekatan rekonstruksi sosial dan pendekatan 
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teknologis, maka secara otomatis lembaga tersebut menggunakan pendekatan 

ekletik. 

Sebagaimana penjelasan di atas,  informasi menunjukkan bahwa 

sekolah ini menggunakan empat pendekatan di atas, maka SD Islam Bayanul 

Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung tersebut dapat dikatakan 

telah menggunakan pendekatan ekletik. 

Dalam pendekatan tersebut, dalam proses belajar mengajarnya lebih 

mengutamakan adanya perpaduan antara IQ, SQ, CQ, serta EQ atau ada 

keseimbangan antara ilmu agama dengan ilmu umum. SD Islam Bayanul 

Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung sudah menerapkan 

adanya perpaduan keempat kualitas di atas. Terbukti dengan adanya sebuah 

kegiatan jual beli di sebuah pasar. Pada kegiatan tersebut siswa tidak hanya 

menerapkan praktek jual beli sebagaimana fiqh namun siswa juga belajar cara 

mengatur keuangan serta mengelola agar tidak terjadi kerugian namun 

keuntungan yang didapatkan. 

Demikian halnya juga, SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon 

Sumbergempol Tulungagung selalu menekankan internalisasi nilai-nilai 

agama dalam seluruh mata pelajaran yang di ajarkan. Hal ini sebagai upaya 

untuk penciptaan suasana lingkungan yang religius sebagai wahana untuk 

membina ruh  dan praktek hidup keislaman. Kpondisi yang seperti ini sangan 

kondusui untuk mendukung pengembangan IQ, EQ, CQ,SQ sertsa 

pengembangan semua bahan kajian atau mata pelajaran tersebut. 
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Model Pengembangan Kurikulum PAI yang dilaksakan di kedua 

sekolah tersebut menggunakan berbagai pendekatan. Pendekatan merupakan 

titik tolak atau sudut pandang seseorang terhadap suatu proses tertentu. 

Sehingga bila dikaitkan dengan kurikulum, pengembangan kurikulum dapat 

diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang secara umum tentang proses 

pengembangan kurikulum. Pengembangan kurikulum sendiri memiliki makna 

yang cukup luas. Pengembangan kurikulum adalah penyusunan kurikulum 

yang sama sekali baru, bisa juga menyempurnakan kurikulum yang telah ada. 

Di satu sisi pengembangan kurikulum merupakan penyusunan seluruh 

perangkat kurikulum mulai dari dasar, struktur dan sebaran mata pelajaran, 

garis-garis besar program pengajaran, hingga pedoman pelaksanaannya 

(macro curriculum) dan di sisi lain berkenaan dengan penjabaran kurikulum 

(GBPP) yang telah disusun pusat menjadi rencana dan persiapan mengajar 

yang lebih khusus, yang dikerjakan oleh guru, seperti penyusunan Rencana 

Tahunan, semester, satuan pelajaran dan sebagainya (micro curriculum). 

Dari beberapa model pengembangan kurikulum di atas, SD Islam 

Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung dikatakan telah 

mengaplikasikan model pengembangan kurikulum dengan pendekatan ekletik 

yang di dalamnya mencakup tujuan model pengembangan kurikulum dengan 

menggunakan pendekatan subyek akademis, humanistis, teknologis, dan 

rekonstruksi sosial sesuai dengan karakteristik setiap mata pelajaran. 

Dengan model pengembangan kurikulum melalui pendekatan ekletik 

saja yang diterapkan akan menunjukan bahwa kesemua model terlaksana 
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juga, serta membuat suatu kerja sama antara satu model dengan model yang 

lainnya. Terlebih jika model tersebut diterapkan dalam upaya mengatasi 

tantangan globalisasi yang menuntut adanya sebuah kerja sama antara semua 

komponen pendidikan, sehingga tidak diperlukan adanya pemetaan-

pemetaan. 

Pengembangan kurikulum seyogyanya dilaksanakan secara sistematik 

berdasarkan prinsip terpadu yaitu memberikan petunjuk bahwa keseluruhan 

komponen harus tepat sekali dan menyambung secara integratif, tidak 

terlepas-lepas, tetapi menyeluruh. Penyusunan satu komponen harus dinilai 

konsistensinya dan berkaitan dengan komponen-komponen lainnya sehingga 

kurikulum benar-benar terpadu secara bulat dan utuh. Dalam rangka 

mengatasi kelemahan pengelolaan pendidikan yang sentralistik, maka 

pemerintah menerapkan kebijakan dengan menyerahkan sebagian 

wewenangnya ke daerah.  

Dalam hal ini pemerintah pusat hanya menyiapkan standar kompetensi 

yang bersifat nasional sedangkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran seperti silabus dan sistem penilaiannya diserahkan ke 

daerah atau sekolah. Otonomi memberikan bentuk pelimpahan wewenang 

kepada provinsi, kabupaten/kota, bahkan sekolah. Otonomi pendidikan bagi 

sekolah dalam bentuk Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sehingga sekolah 

menjadi lebih dinamis dan kreatif. 

Dalam hal ini, pengembangan kurikulum adalah suatu proses siklus 

yang tidak pernah ada titik awal dan akhirnya. Sebab, pengembangan 
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kurikulum ini merupakan suatu proses yang bertumpu pada unsur-unsur 

dalam kurikulum, yang di dalamnya meliputi tujuan metode dan material, 

penilaian dan balikan. 

Tujuan menggambarkan semua pengetahuan dan pertimbangan tujuan-

tujuan pembelajaran, baik berhubungan dengan mata pelajaran maupun 

kurikulum secara keseluruhan. Metode dan material menggambarkan metode-

metode dan material sekolah guna mencapai tujuan-tujuan tersebut. Penilaian, 

berhubungan dengan sejauh mana keberhasilan kegiatan yang telah 

dikembangkan tujuan baru.. 

Kurikulum disajikan dalam bagian-bagian ilmu pengetahuan, mata 

pelajaran yang di intregasikan. Ciri-ciri ini berhubungan dengan maksud, 

metode, organisasi dan evaluasi. Pendekatan subjek akademis dalam 

menyusun kurikulum atau program pendidikan didasarkan pada sistematisasi 

disiplin ilmu masing-masing. Para ahli akademis terus mencoba 

mengembangkan sebuah kurikulum yang akan melengkapi peserta didik 

untuk masuk ke dunia pengetahuan, dengan  konsep dasar dan metode untuk 

mengamati, hubungan antara sesama, analisis data, dan penarikan 

kesimpulan. Pengembangan kurikulum subjek akademis dilakukan dengan 

cara menetapkan lebih dahulu mata pelajaran/mata kuliah apa yang harus 

dipelajari peserta didik, yang diperlukan untuk persiapan pengembangan 

disiplin ilmu  

Sementara itu, pendidikan yang humanistik menekankan bahwa 

pendidikan pertama-tama dan yang utama adalah bagaimana menjalin 
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komunikasi dan relasi personal antara pribadi-pribadi dan antar pribadi dan 

kelompok di dalam komunitas sekolah. Relasi ini berkembang dengan pesat 

dan menghasilkan buah-buah pendidikan jika dilandasi oleh cinta kasih antar 

mereka.  

Pribadi-pribadi hanya berkembang secara optimal dan relatif tanpa 

hambatan jika berada dalam suasana yang penuh cinta, hati yang penuh 

pengertian serta relasi pribadi yang efektif. Dalam mendidik seseorang kita 

hendaknya mampu menerima diri sebagaimana adanya dan kemudian 

mengungkapkannya secara jujur (modeling). Mendidik tidak sekedar 

mentransfer ilmu pengetahuan, melatih keterampilan verbal kepada para 

peserta didik, namun merupakan bantuan agar peserta didik dapat 

menumbuhkembangkan dirinya secara optimal. 

Sedangkan melalui pendekatan rekonstruksi sosial, sangat 

memperhatikan hubungan kurikulum dengan sosial masyarakat dan politik 

perkembangan ekonomi. Kurikulum ini bertujuan untuk menghadapkan 

peserta didik pada berbagai permasalahan manusia dan kemanusian. 

Permasalahan yang muncul tidak harus pengetahuan sosial saja, tetapi di 

setiap disiplin ilmu termasuk ekonomi, kimia, matematika dan lain-lain. 

Kurikulum ini bersumber pada aliran pendidikan interaksional. Menurut 

mereka pendidikan bukan upaya sendiri, melainkan kegiatan bersama. 

Melalui interaksi ini siswa berusaha memecahkan problema-problema yang 

dihadapinya dalam masyarakat menuju pembentukan masyrakat yang lebih 

baik. 
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Mendidik yang efektif pada dasarnya merupakan kemampuan seseorang 

menghadirkan diri sedemikian rupa sehingga pendidik memiliki relasi 

bermakna antara pendidikan dengan para peserta didik sehingga mereka 

mampu menumbuh kembangkan dirinya menjadi pribadi dewasa dan matang. 

Pendidikan yang efektif adalah yang berpusat pada siswa atau pendidikan 

bagi siswa. Dasar pendidikannya adalah apa yang men- “dunia”, minat, dan 

kebutuhan-kebutuhan peserta didik. Pendidik membantu peserta didik untuk 

menemukan, mengembangkan dan mencoba mempraktikkan kemampuan-

kemampuan yang mereka miliki. Ciri utama pendidikan yang berpusat pada 

siswa adalah bahwa pendidik menghormati, menghargai dan menerima siswa 

sebagaimana adanya.  

Komunikasi dan relasi yang efektif sangat diperlukan dalam model 

pendidikan yang berpusat pada siswa, sebab hanya dalam suasana relasi dan 

komunikasi yang efektif, peserta didik akan dapat mengeksplorasi dirinya, 

mengembangkan dirinya dan kemudian mem- “fungsi” -kan dirinya di dalam 

masyarakat secara optimal. 

 

F. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam pengembangan 

kurikulum PAI sistem Full Day School di SD Islam Bayanul Azhar 

Sumbergempol Tulungagung 

Dalam melaksanakan sebuah sistem sangat diperlukan faktor 

pendukung, karena tanpa faktor pendukung maka sistem tersebut tidak akan 

berjalan dengan lancar. Adapun faktor pendukung dalam penerapan full day 



208 
 

 
 

school untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Islam Miftahul Huda 

Kedungwaru Tulungagung diantaranya: 

1) Sarana dan prasarana 

Berbicara tentang sarana dan prasarana, maka hal ini tidak hanya 

menyangkut gedung saja. Akan tetapi, termasuk juga beberapa komponen 

yang terdapat di dalamnya. Dengan adanya sarana dan prasarana yang 

memadai, maka hal tersebut dapat menunjang berjalannya proses belajar 

mengajar, sehingga mampu meningkatkan kualitas atau prestasi belajar 

siswa. 

Sebagaimana dari hasil observasi peneliti, bahwa sarana dan prasarana 

di SD Islam Miftahul Huda Kedungwaru Tulungagung sudah cukup 

lengkap, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Seperti adanya ruang 

belajar/kelas, lab bahasa manual, lab komputer/internet, lab bahasa digital, , 

ruang guru, ruang kinerja guru, ruang BK, ruang UKS/dokter sekolah, ruang 

kesenian, ruang keterampilan, ruang kebun percobaan, pos satpam, ruang 

tabsi, ruang Kepala Sekolah, ruang tata usaha, ruang studio musik, ruang 

aula, ruang perpustakaan digital, ruang kantin, Masjid, gudang, toilet, dapur, 

percetakan, kamar penjaga, tempat wudhu, tempat parkir, kemudian 

dilengkapi dengan halaman, kebun jati, lapangan basket, gazebo. Kemudian 

yang ada di dalam kelas yaitu TV, almari tempat buku/Al-Qur’an, sound 

sistem  dan lain-lain. Dengan terpenuhinya sarana prasasa di luar kelas 

maupun di dalam kelas, maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan 

lancar dan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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2) Adanya dukungan dari orangtua siswa atau masyarakat. 

Hubungan keluarga dengan sekolah merupakan suatu dasar bagi 

penyelenggaraan sekolah yang baik. Sebagaus apa pun sebuah program atau 

sistem bila tidak mendapatkan dukungan dari orang tua siswa, maka 

program atau sistem tersebut akan sia-sia.  

Bukti adanya dukungan atau keikutsertaan masyarakat atau orang tua 

siswa di SD Islam Miftahul Huda Kedungwaru Tulungagung adalah  dengan 

adanya pelaksanaan parent’s day dan dzikir bersama orang tua siswa atau 

masyarakat seta adanya pengurus BP3. Kegiatan parent’s day ini dilakukan 

oleh orang tua siswa yang memiliki potensi-potensi tertentu atau memiliki 

life-skill, orang tua siswa diberikan kesempatan untuk bertukar pengalaman, 

diskusi, dialog secara langsung dengan siswa. Murid mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman nyata dan bukan sekedar teori. Misalnya wali 

murid yang berprofesi sebagai pengusaha, maka ia akan bertutur tentang 

bidangnya secara langsung dengan siswa. Wali murid yang berprofesi 

sebagai pengrajin keset misalnya, beliau dapat membagi ilmunya kepada 

murid-murid bagaimana proses dan seluk beluk pembuatan dan lain-lain. 

3) Guru atau tenaga pengajar 

Guru atau tenaga pengajar adalah ujung tombak dalam pelaksanaan 

pendidikan yang bertujuan agar mencapai tujuan pendidikan dengan 

maksimal. Dengan demikian guru sangat dibutuhkan di dalam proses belajar 

mengajar. Karena tanpa adanya guru atau tenaga pengajar maka proses 

belajar mengajar tidak akan terjadi.  
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Dari hasil observasi peneliti  bahwa guru atau tenaga pengajar di SD 

Islam Miftahul Huda Kedungwaru Tulungagung sangat memadai dan sangat 

mendukung diterapkannya full day school. Dengan demikian, hal tersebut 

sangat mendukung  terhadap penerapan full day school untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Karena kegiatan belajar mengajar di madrasah, 

tergantung  pada ketersediaannya para guru dalam melakukan proses belajar 

mengajar.   

Dengan demikian, keberadaan dan kesiapan guru dalam melakukan 

proses belajar mengajar di madrasah sangat mendukung berjalannya proses 

belajar mengajar dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b. Faktor Penghambat 

Siswa merupakan subjek pendidikan yang meneruskan cita-cita 

Bangsa dalam mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam. Yang menjadi 

permasalahan dari setiap individu adalah perbedaan karakteristik yang 

berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya berdasarkan watak 

masing-masing, maka dalam mendidiknyapun harus berbeda-bedapula, Ada 

anak didik yang rajin, ada juga anak didik yang malas selain itu kemampuan 

siswa dalam menerima materi pelajaranpun sangat berbeda-beda. Sehingga 

hal tersebut sangat mempengaruhi prestasi belajar atau kualitas lulusan. 

Dengan demikian, seorang guru harus benar-benar jeli di dalam 

menyikapinya dan guru dituntut bagaimana caranya agar siswa dapat 

menerima materi pelajaran dengan baik. Maka tugas guru adalah 

memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu belajar dan bersemangat.  
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Selain permasalahan diatas, ada permasalahan yang jika tidak segera 

dicarikan solusi bisa menggangu jalannya proses pengembangan kurikulum, 

yaitu terkait pendanaan, koordinasi dengan pihak yayasan, perkiraan yang 

kurang tepat dan kurangnya hubungan dengan masyarakat 

3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam pengembangan 

kurikulum PAI sistem Full Day School di LPI  

 Adapun faktor yang mendukung pengembangan kurikulum sistem fullday 

school di Lembaga Pendidikan Islam yaitu : 

a. Adanya Kebersamaan dalam Pengelolaan Kurikulum dan Proses Belajar 

Mengajar 

Dengan adanya sikap kebersamaan dalam bekerja, baik dari kepala 

sekolah, waka kurikulum, guru maupun karyawan, maka pelaksanaan fullday 

school akan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan target lembaga. 

Disamping itu, sekolah ini  setiap tahunnya selalu mengadakan penyegaran-

penyegaran dalam model pembelajaran dan pembentukan kepribadian siswa 

seperti semua guru memantau kegiatan siswa baik seperti kegaiatan harian, 

mingguan maupun hari-hari besar Islam, atas dasar kekompakan, hal itu bisa 

direspon dengan positif dan bisa diterapkan dengan baik. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa 

pembuatan keputusan dalam pembinaan kurikulum bukan saja menjadi 

tanggung jawab para perencana kurikulum perlu membuat keputusan yang 

tepat, rasional, dan sistematis. Pembuatan keputusan itu tidak dapat dibuat 

secara acak-acakan, melainkan harus berdasarkan informasi dan data yang 
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objektif. Untuk itu terlebih dahulu perlu diadakan evaluasi yang obyektif 

terhadap kurikulum yang sedang berlaku. Evaluasi memegang peranan yang 

penting dalam membuat keputusan-kepitusan kurikuler, sehingga dapat 

diketahui hasil-hasil kurikulum yang telah dilaksanakan, apakah kelemahan 

dan kekuatannya dan selanjutnya dapat dipikirkan mengenai perbaikan-

perbaikan yang diperlukan.
7
 

b. Adanya Sarana Dan Prasarana Yang Menunjang 

Agar kegiatan proses belajar-mengajar berjalan dengan lancar, maka 

seorang guru dapat menggunakan sarana prasarana yang ada hal ini 

dipergunakan dengan maksud untuk memungkinkan pertumbuhan kecakapan 

dan perkembangan penguasaan pengetahuan oleh guru sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan 

khususnya. 

 Fasilitas pembelajaran di sekolah tersebut sangatlah mendukung, baik 

ruang belajarnya yang representatif, laboratorium, perpustakaan, asrama 

maupun media pendidikannya, ini semuanya adalah sarana pendukung bagi 

pengembangan SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol 

Tulungagung 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas maka dapat interpretasikan 

bahwa dengan adanya sarana prasarana yang menunjang seperti perpustakaan, 

laboratorium dan lain-lain serta didukung oleh asrama untuk memperdalam 

ilmu agama dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang lain  dalam lingkup pondok 

                                                           
7
 Thorndika dan Hagen yang dikutip oleh Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan 

Pendekatan Kompetensi, (Jakarta:Bumi Aksara, 2002), 20 
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pesantren. Karena dapat kita lihat sendiri bahwa sarana dan prasarana itu 

sangatlah penting dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Tim Dosen IKIP Malang bahwa agar 

sekolah itu agar dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam rangka 

menunjang proses belajar dan mengajar pendidikan dengan baik, di harapkan 

adanya sarana dan prasarana sebagai berikut; Ruang belajar, Ruang 

perpustakaan, Ruang laboratorium, Ruang ketrampilan, Ruang kesenian, 

Ruang usaha kesehatan sekolah (UKS), Fasilitas olah raga, Ruang bimbingan 

dan penyuluhan (BP), Ruang kepala sekolah, Ruang administrasi, Ruang guru, 

Ruang koperasi, kafetaria, serta Ruang-ruang lain sesuai dengan kebutuhan.
8
 

Dari pendapat diatas maka dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 

mendukung dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam SD Islam 

Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol Tulungagung 

c. Guru 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan kepala sekolah, menyatakan 

bahwa kuantitas dan kualitas SDM-nya. Secara kuantitas, baik guru maupun 

pegawai yang tetap atau tidak tetap, kurang lebih berjumlah 12 orang. Dan 

hampir kurang lebih tenaga edukatif, baik yang masih dalam proses pendidikan 

maupun yang sudah bergelar S-2, sedangkan secara kualitas, baik kepala 

sekolah, waka kurikulum, serta beberapa guru telah mengikuti comperatif 

study, short course. Dengan bermodalkan kuantitas dan kualitas SDM yang 

                                                           
8
 Tim Dosen IKIP Malang, 138-139 
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dimiliki, pasti akan memberi pengaruh yang besar bagi perkembangan 

lembaga. 

Seperti halnya wawancara dengan beberapa guru yang menyatakan 

bahwa untuk meningkatkan keprofesionalan guru maka kepala sekolah 

mengikutsertakan pelatihan-pelatihan seperti MGMP agar kompetensi yang 

dimiliki para guru di SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol 

Tulungagung dapat menjadikan pendukung dalam pengembangan lembaga 

pendidikan Islam.  

Dari hasil wawancara tersebut diatas sesuai dengan pendapat Soekarno 

Indrafachrudi yang menyatakan bahwa  memberi kesempatan kepada Guru 

untuk meningkatkan mutu pekerjaan. Penataran semacam ini merupakan suatu 

unit dan suatu "Team-Working" untuk mencapai tujuan bersama.
9
 

Adapun faktor yang menghambat  pengembangan kurikulum sistem 

fullday school di Lembaga Pendidikan Islam yaitu : 

a. Kemampuan Dan Jiwa Psikologis Siswa Berbeda-beda 

Guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan kegiatan proses belajar 

mengajar karena tingkat kecerdasan dan jiwa psikologis siswa berbeda-beda 

karenanya dalam penanaman jiwa psikologis siswa harus selalu siap menerima 

pelajaran dari guru dan jika kemampuannya kurang berarti pelaksanaannya 

diperlukan penambahan jam khusus untuk menjelaskannya. 

Berdasarkan dengan wawancara dengan kepala sekolah  menyatakan 

bahwa siswa di SD Islam Bayanul Azhar Bendiljatikulon Sumbergempol 

                                                           
9
 Soekarto Indrafachrudi, Pengantar Bagaimana Memimpin Kependidikan, (Jakarta:Ghalia 

Indonesia, 1994). 91   
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Tulungagung terdiri dari berbagai karakter dan latar belakang pendidikan dan 

sosial yang beragam. Seperti halnya terdapat lulusan dari TK umum dan TK 

Islam, sehingga apabila ada pelajaran bahasa Arab maupun pelajaran Islam 

lainnya guru memberikan pelajaran yang paling dasar. Dan disamping itu para 

siswa berasal dari berbagai daerah di sekitar maupun di luar kota Tulungagung. 

Latar belakang mereka berbeda-beda yaitu dari keluarga petani, PNS, 

wiraswata dan lain-lain. 

Dari hasil wawancara tersebut diatas maka dapat dikaitkan dengan 

pendapat seluruh dosen IKIP Malang yang menyatakan bahwa Dalam 

mengembangkan lembaga pendidikan Islam, maka tidak lepas dari peserta 

didik. Peserta didik merupakan individu yang selalu bertumpu dan 

berkembang. Untuk itu agar proses belajar mengajar dapat berjalan secara aktif 

maka pendidik perlu memiliki pengetahuan yang mendalam tentang hakikat 

peserta didik sehingga dalam melaksanakan pendidikan tidak mengalami 

kesulitan. Sehingga usaha-usaha yang akan dilakukan adalah seperti 

mengaktifkan peserta didik, membentuk kelompok belajar, mengadakan ekstra 

kurikuler, mengadakan pengalaman langsung.
10

 

b. Peran Serta Masyarakat  

Masalah rendahnya tingkat apresiasi dan partisipasi masyarakat dalam 

usaha pengembangan madrasah jika ditelusuri lebih lanjut, kedua muara 

persoalan di atas diakibatkan oleh kurangnya informasi yang menyuarakan 

madrasah. Tidak mengherankan jika selama ini sekolah cenderung menjadi 

                                                           
10

 Tim Dosen IKIP Malang,138 
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semacam “barang asing” yang karenanya tidak bisa akrab dan dekat dengan 

masyarakat. Sekolah Islam masih dianggapnya sebagai sekolah bagi anak 

pinggiran atau kurang mampu dalam bidang studi umum, sehingga di mata 

masyarakat sekolah Islam sebagai sekolah yang nomor dua bila dibandingkan 

dengan sekolah umum lainnya. Sehubungan dengan problem ini kepala sekolah 

menyatakan bahwa: 

“Kendalanya masih terpusat pada kepercayaan masyarakat terhadap 

madrasah masih memandang madrasah dengan sebelah mata, sehingga masih 

menjadi pilihan utama. Dalam kaitannya dengan masalah ini, maka perlu bagi 

kami secara ekstra untuk mensosialisasikan madrasah ini pada masyarakat”. 

Dalam hal ini pula Wakamad urusan humas menyatakan bahwa: 

“Memang selama ini SDI Bayanul Azhar  masih dikenal di masyarakat 

sebagai sekolah kelas rendah, walaupun itu tidak semua masyarakat. Nah, 

peran humas dalam ini adalah memperkenalkan kepada masyarakat tentang 

keberadaan sekolah kita, baik melalui media massa maupun dengan yang 

lainny, kesemuanya itu adalah media sebagai upaya kita dalam 

memperkenalkan kepada masyarakat tentang sekolah”. 

Dalam waktu dan kesempatan yang sama beliau juga menyatakan: 

“Kerjasama sekolah dengan masyarakat yaitu dengan mengikut sertakan 

lomba-lomba apa saja yang nantinya akan membawa kemajuan bagi madrasah 

tersebut seperti halnya dengan mengikutsertakan MTQ yang diselenggraakan 

oleh pihak kabupaten maupun kecamatan dan dengan seperti secara tidak 

langsung mendekatkan kepada pihak yang berkompetensi bagi sekolah”. 
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Berdasarkan paparan diatas dapat diinterpretasikan bahwa dengan 

melihat pentingnya peranan masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan 

pendidikan, masyarakat diharapkan berperan serta dalam memikirkan dan 

memberikan masukan terhadap sekolah demi kemajuan pendidikan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat E. Mulyasa yang mengungkapkan bahwa 

madrasah dan masyarakat merupakan parnership dalam berbagai aktivitas yang 

berkaitan dengan aspek-aspek pendidikan diantaranya: 

a. Sekolah dengan masyarakat merupakan satu kesatuan dalam 

menyelenggarakan pendidikan dan pembinaan pribadi peserta didik. 

b. Sekolah dengan tenaga kependidikan menyadari pentingnya kerjasama 

dengan masyarakat, bukan saja dalam melakukan pembaharuan tetapi juga 

dalam menerima berbagai konsekuensi dan dampaknya, seta mencari 

alternatif pemecahannya. 

c. Sekolah dengan masyarakat sekitar memiliki andil dan mengambil bagian 

serta bantuan dalam pendidikan dimadrasah, untuk mengembangkan 

berbagai potensi secara optimal sesuai harapan peserta didik.
11

 

Melihat pentingnya peranan masyarakat dalam pengelolaan dan 

pengembangan pendidikan, masyarakat diharapkan berperan serta dalam ikut 

memikirkan dan memberikan masukan terhadap madrasah demi kemajuan 

pendidikan. 

 

 

                                                           
11

 E. Mulyasa, Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK, 

(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), hlm. 172 
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c. Dana 

Dana yang di peroleh dari berbagai sumber perlu digunakan secara 

efektif dan efisien artinya setiap perolehan dana dalam pengeluarannya harus 

didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan yang telah disesuaikan dengan 

perencanaan pembiayaan pendidikan di sekolah. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan bahwa 

dalam mengembangkan suatu lembaga pendidikan Islam maka itu tidaklah 

luput masalah dana karena dengan dana tersebut maka semuanya akan 

terlaksanan, kalau di SDI Bayanul Azhar ini utuk menutupi masalah 

kekeurangan dana yang digunakan untuk pengembangan maka akan diambil 

dari usaha-usaha SDI Bayanul Azhar sendiri meliputi uang SPP, sumbangan 

dari orang tua siswa walaupun tidak semua akan tetapi setidaknya dapatlah 

sedikit menutupi kekurangan tersebut. 

Masalah keuangan (finansial) dalam kaitannya dengan masalah ini, Waka 

urusan humas SDI Bayanul Azhar menyatakan: 

Masalah bagi kami dana jelas, walaupun sudah melimpah kalau 

dibandingkan dengan sekolah lain, tapi mau tidak mau kita kalau mau menuju 

masa depan sekolah yang paling bagus dana itu juga masih kurang. Nah ini 

dalam rangka kerjasama dengan BP3 sudah mulai menitik terangkan kearah 

sana”. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas maka dapat 

diinterpretasikan bahwa untuk menutupi kekurangan masalah dana tersebut 

maka akan diambilkan dari sumber lainnya yakni dari murid atau oarng tua 
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dalam bentuk sumangan pembinaan pendidikan (SPP), dan dari sumber 

masyarakat melalui BP3 semua dana itu harus dipergunakan secara terarah dan 

bertanggung jawab dengan tidak bertumpang tindih satu dengan yang lain. Dan 

yang terpenting adalah untuk mencapai kesejahteraan bersama. 

Hal ini sesuai dengan pendapat E. Mulyasa yang mengungkapkan 

Pengeluaran dana sekolah berdasarkan SKB Mendikbud dan Menkeu No. 

0585/k/1997 dan No. 590/kmk.03/03/1987, tanggal 24 September 1987 tentang 

peraturan SPP dan DPP meliputi: pelaksanaan pelajaran, pengadaan prasarana 

atau sarana, pemeliharaan sarana dan prasarana, kesejahteraan pegawai, 

kegiatan belajar, penyelenggaraan ujian dan pengiriman atau penulisan 

STTB/NEM, perjalanan dinas supervisi, pengelolaan pelaksanaan pendidikan 

dan pendapatan
12

 

d. Guru 

Masalah guru yaitu masih adanya guru yang malas atau kurang disiplin 

serta masih adanya guru yang masih belum paham bagaimana pengembangan 

sekolah ke depan. Di SDI Bayanul Azhar Bendiljatikulon, ada sebagian guru 

yang merangkap mengajar ditempat lain sehingga terkadang harus 

meninggalkan tugas mengajar, masih ada guru yang belum memenuhi syarat 

kompetensi, tetapi dengan adanya pengalamannya mengajar mereka yang 

sudah cukup lama maka mereka semakin banyak pengalamannya dalam 

menemukan dan menyelesaikan setiap masalah pendidikan yang dihadapi. 

Dalam waktu dan kesempatan yang sama beliau juga menyatakan: 

                                                           
12

 E. Mulyasa,, 203 
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“Selama orang itu hidup, orang itu ada malas dan ada yang tidak malas, 

yang malas itulah penghambat. Yang dimaksud disini adalah walaupun guru itu 

ada apabila waktu jam pelajaran sudah dimulai maka guru tersebut tidak lekas 

masuk kelas akan tetapi masih nunggu ketua kelas memanggilnya ataupun ada 

laporan dari guru piketnya sehingga itu dapatlah menghambat dalam proses 

belajar mengajar, pada hal untuk mencapai tujuan diperlukan profesionalisme 

seorang guru dalam mendidik siswanya. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas maka hal ini sesuai dengan 

pendapat E. Mulyasa yang menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan perlu 

senantiasa dikembangkan sikap dan kemampuan profesional. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh E. Mulyasa sebagai berikut: 

a.Yang berkaitan dengan diri sendiri 

1. Pengetahuan 

2. Keterampilan 

3. Disiplin 

4. Upaya pribadi 

5. Kerukunan kerja 

b. Yang berkaitan dalam pekerjaan 

1. Manajemen dan cara kerja yang baik 

2. Penghematan biaya 

3. Ketepatan waktu
13
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Dari hasil wawancara dan dikaitkan dengan teori tersebut maka 

dapat diinterpretasikan bahwa guru dalam menjalankan tugasnya harus 

menerapkan kedisiplinan bukan saja pada siswa akan tetapi juga berlaku 

bagi guru-guru agar tercapainya tujuan pendidikan yang sesuai dengan 

apa yang diinginkan oleh masyarakat dan dapat mewujudkan guru yang 

profesional. 

 


